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Abstrak

Kegiatan edukasi kesehatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran
masyarakat, khususnya penderita hipertensi, mengenai pentingnya perilaku diet yang tepat
dalam pengelolaan tekanan darah. Edukasi ini dilaksanakan di wilayah kerja Puskesmas Pontap,
Kecamatan Wara Timur, sebagai respons terhadap tingginya angka kasus hipertensi yang
berkaitan dengan pola makan yang kurang sehat. Metode pelaksanaan meliputi penyuluhan
interaktif, diskusi kelompok, serta pembagian media edukatif berupa leaflet dan poster yang
berisi informasi mengenai diet rendah garam, pengurangan konsumsi lemak jenuh, serta
pentingnya konsumsi buah dan sayur. Kegiatan ini diikuti oleh penderita hipertensi yang
terdaftar di Puskesmas Pontap, dengan pendekatan partisipatif untuk mendorong perubahan
perilaku. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pemahaman peserta terhadap jenis makanan
yang dianjurkan dan harus dihindari, serta komitmen awal untuk menerapkan pola makan sehat
secara berkelanjutan. Edukasi ini diharapkan menjadi langkah awal dalam upaya pencegahan
komplikasi hipertensi melalui intervensi berbasis komunitas.

Kata kunci: Edukasi kesehatan, diet, hipertensi
PENDAHULUAN

Salah satu penyakit kronis yang paling umum ditemukan adalah hipertensi (Setiawan,
2019). Hipertensi merupakan penyakit yang tidak bisa disembuhkan tetapi bisa
dikontrol dengan manajemen hipertensi secara optimal sehingga akan mempengaruhi
kualitas hidup (Anjarsari et al., 2023). Penurunan kualitas hidup pasien hipertensi
menyebabkan hambatan pada fungsi kesehatan fisik, psikologis, hubungan sosial, dan
lingkungan untuk berpartisipasi dalam aktivitas (Anjarsari et al., 2023). Penyakit
hipertensi adalah kondisi jangka panjang yang dapat merusak organ tubuh. Banyak faktor
yang menyebabkannya, termasuk pola hidup yang buruk, lingkungan, pendidikan yang
buruk, dan kurangnya kesehatan, pengalaman, dan kurangnya pengetahuan masyarakat
tentang penaganan yang harus dilakukan pada orang yang menderita hipertensi (Herawati
et al., 2021). Dengan demikian, penurunan kualitas hidup akan berdampak pada pravalensi

hipertensi.
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World Health Organization (WHO) mengatakan bahwa 1,28 miliar orang, atau 22
persen orang di seluruh dunia, mengidap hipertensi. Angka ini diperkirakan akan
meningkat menjadi 29,2 persen pada tahun 2025, dengan persen dari jumlah ini berada di
negara berkembang, termasuk Indonesia. Pada tahun 2025, diperkirakan 1,5 miliar orang
akan terkena hipertensi, dengan 9,4 juta kematian per tahun akibat komplikasi hipertensi
dan hipertensi. Secara keseluruhan, 34,11% orang Indonesia mengalami hipertensi. Dari
seluruh jumlah penduduk Indonesia, terdapat 65.048.110 orang yang menderita hipertensi,
dengan prevalensi penderita yang secara teratur mendapatkan perawatan hanya sebesar
54,4%. Kelompok usia yang paling sering menderita hipertensi adalah orang tua, dengan
57,6% dari 8.928.102 orang di Provinsi Sulawesi Selatan mengalami hipertensi (Brigita et
al., 2023)

Prevalensi di Sulawesi Selatan hipertensi tertinggi adalah Kota Makassar (29,35%).
Menurut Riskesdas dalam (Kemenkes RI, 2021) prevalensi hipertensi di indonesia sebesar
34,1%, mengalami peningkatan dibandingkan prevalensi sebelumnya. Berdasarkan Data
Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2020, menurut data Kabupaten/Kota
prevalensi hipertensi tertinggi terdapat di Kota Makassar sebanyak 290.247 kasus,
kemudian Kabupaten Bone tertinggi kedua sebanyak 158,516 kasus, sedangkan menurut
data dari Dinas Kesehatan Kabupaten Bone Tahun 2023 Puskesmas Tonra berada pada
posisi ke empat belas (28,96%) dari 38 Puskesmas yang ada di Kabupaten Bone, terkait
prevalensi hipertensi dengan total penderita sebanyak 111.347 jiwa. Menurut data dari
Puskesmas Tonra Kabupaten Bone, jumlah penderita hipertensi dari bulan januari sampai
bulan desember Tahun 2021 sebanyak 541 jiwa (16,9%), jumlah penderita hipertensi dari
bulan januari sampai bulan desember Tahun 2022 sebanyak 1615 jiwa (50,6%), bulan
januari sampai bulan november Tahun 2023 sebanyak 2474 jiwa (70,6%). Maka prevalensi
hipertensi dari tahun ke tahun mengalami peningkatan, hal ini disebabkan oleh beberapa
faktor.

Berdasarkan World Health Organization (WHO) sebagian besar penderita hipertensi
termasuk dalam kelompok hipertensi ringan (grade I) :130-159 mmHg dan diastolik 85-99,
hipertensi sedang (grade II) : 160-179 mmHg dan diastolik 100-109, hipertensi berat
(grade III) :>180 mmHg dan diatolik >110. Terdapat dua faktor risiko hipertensi yaitu,
faktor risiko yang tidak dapat diubah (seperti usia, jenis kelamin, genetik) dan faktor risiko

yang melekat pada penderita hipertensi dan tidak dapat diubah (merokok, diet rendah
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serat, konsumsi makanan tinggi lemak, konsumsi natrium, dyslipidemia, konsumsi garam
berlebih, kurang aktivitas fisik, stress, berat badan berlebih / kegemukan, dan konsumsi

alcohol). (Cahyono, 2023)

METODE
Pola hidup sehat merupakan kebiasaan hidup yang berpegang pada prinsip menjaga

kesehatan. Menjalani pola hidup sehat merupakan pekerjaan yang tidak mudah. Ibarat orang
dalam perjalanan dan menemukan persimpangan jalan, satu arah merupakan jalan yang terjal,
berbukit-bukit dan jauh sementara jalan yang lain mudah dan lebih dekat, tetapi macet.
Kebanyakan orang akan memilih jalan yang mudah meskipun jalan macet. Itulah gambaran
manusia biasanya memilih yang mudah, makan yang serba enak, malas bekerja, tidur nyenyak
dan malas bergerak. Orang yang memilih jalan hidup yang serba mudah dan tidak teratur dalam
jangka panjang akan menjadikan orang tersebut menjadi tidak sehat, pemalas dan kehilangan jati

diri karena hidupnya tidak disiplin dan tidak mampu mengendalikan diri.

Berdasarkan data awal dari Puskesmas Pontap, terdapat tingginya angka penderita
hipertensi yang tidak terkontrol. Salah satu faktor penyebab utama adalah pola makan yang
tidak sehat, seperti konsumsi garam berlebihan, makanan tinggi lemak jenuh, dan kurangnya
sayur dan buah. Rendahnya pengetahuan masyarakat mengenai diet sehat untuk hipertensi
berkontribusi pada perilaku makan yang kurang tepat.

Hal ini yang mendorong salah satu Tim Dosen Program Studi Ners Fakultas Kesehatan
Universitas Mega Buana Palopo dibawah arahan Ibu Aisyah Supri, S.Kep., Ns., M.Kep. untuk
melakukan pemeriksaan kesehatan khususnya Pemeriksaan Kadar Gula Darah, Tekanan darah,
Berat Badan, dan Edukasi kesehatan mengenai
Perilaku Diet Hipertensi sebagai upaya assesment kondisi kesehatan masyarakat yang juga
disertai pemberian pengetahuan yang benar supaya masyarakat KelurahanPontapmemiliki gaya

hidup yang lebih sehat dan terhindar dari penyakit Diabetes dan lain sebagainya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan semua kegiatan pengabdian berjalan dengan lancar oleh salah satu Tim Dosen

Program Studi Ners Fakultas Kesehatan Universitas Mega Buana Palopo bekerjasama dengan
tim kesehatan Puskesmas Pontap. Hal ini terbukti berhasil dilihat dari partisipasi masyarakat
Keluarahan Pontap yang sangat antusias dalam mengikuti rangkaian acara.

Kegiatan Edukasi dan Pemeriksaan yang kami lakukan berjalan dengan baik, dengan

adanya edukasi dan serangkaian pemeriksaan ini masyarakat yang kesehariannya tidak peduli
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dengan kesehatan maka sekarang semakin sadar setelah mendapat edukasi dan mengetahui hasil
dari pemeriksaan kadar gula darah dari Tim Dosen Program Ilmu Keperawatan Fakultas
Kesehatan Universitas Mega Buana Palopo bekerjasama dengan tim kesehatan Puskesmas
Pontap , terbukti setelah kami melaksanakan kegiatan tersebut masyarakat menyampaikan
keinganan untuk menjaga pola makan sehat dan juga mulai kembali minum obat yang bisa
didapatkan di Puskesmas. Adapun hasil kegiatan pengabdian masyarakat ini yaitu:

Tabel 1. Distribusi karakteristik peserta berdasarkan jenis kelamin dan komplikasi penyakit

Hipertensi
Variabel Frekuensi Persentase

Jenis Kelamin

o [Laki-laki 12 38,7

e Perempuan 19 61,3
Komplikasi penyakit

e Ada komplikasi 14 452

e Tidak ada komplikasi 17 54,8

Tabel 1 menunjukkan bahwa peserta yang menderita panyakit diabetes melitus tipe 2
lebih dominan pada jenis kelamin perempuan (61,3%) dan tidak memiliki komplikasi penyakit
sebesar (54,8%). Hal ini dikarenakan jenis kelamin perempuan lebih sering tidak mengontrol
pola makannya dan kurang dalam melakukan aktifitas fisik.

Tabel 2 Distribusi Responden Berdasarkan Perilaku Diet Sebelum Dan Sesudah Diberikan
Edukasi

Perilaku Diet n %
Pre Test

Baik 14 45,2
Kurang 17 54,8
Post Test

Baik 22 71,0
Kurang 9 29,0

Berdasarkan perbedaan tingkat perilaku diet peserta setelah intervensi edukasi kesehatan
tentang materi dasar penyakit hipertensi terdapat perbedaan dimana perilkau yang baik setelah
edukasi sebanyak 14 peserta yang berpengetahuan baik dan meningkat setelah pemberian
edukasi serta pendampingan langsung oleh pelaksana sebanyak peserta berpengetahuan baik

dengan jumlah peserta 31 orang.
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SIMPULAN

Berdasarkan uraian-uraian tersebut, dapat ditarik beberapa kesimpulan diantaranya sebagai

berikut:

1.

Dalam melaksanakan kegiatan ini yaitu edukasi Perilaku Diet dan pemeriksaan tekanan
darah tentunya ada hambatan dan masalah-masalah yang muncul, namun hal tersebut tidak

menghilangkan semangat kami dalam menyukseskan kegiatan ini.

. Kegiatan ini berdampak postif bagi masyarakat Kelurahan Pontap dalam meningkatkan

pengetahuan dibidang kesehatan khusunya Hipertensi.

Kegiatan ini mendapat apresiasi dan dukungan masyarakat setempat.
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